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Abstract

This watchfulness aim (1) to detects method influence difference teaches resiprokal and
self check (investigate self) towards technique know-how base play bolavoli student, (2)
to detect tall movement ability influence difference and low towards technigue know-how
base play Volley Ball, (3) detect interaction between method teaches and movement
ability in influence result learns technigue know-how base play volley ball. Watchfulness
is carried out with experiment method with factorial design 2x2. This watchfulness
sample class son student VIII MTSN 2 fields, as much as 40 students. Sample is divided
in 4 (four) experiment groups that is 1) experiment group 1 (n-10) with method resi-
prokal that has tall movement ability, 2) experiment group 2 (n-10) with method
resiprokal that has low movement ability, 3) experiment group 3 (n-10) with method self
check that has tall movement ability, 4) experiment group 4 (n-10) with method self
check that has low movement ability. Data got from technique know-how test base play
volley ball, use instrument aahper volleyball skill test manual that consist of test passing
and test servis under. data analysis technique by using analysis varians anava 2 x 2 with
standard significant? = 0,05. Watchfulness result see that: 1) there difference significant
between method teaches resiprokal and method teaches self check towards technique
know-how base play volley ball, where does method teach resiprokal has result higher
than method result self check because fcount = 841 > ftable = 4,11.2) there difference
significant between tall movement ability and low movement ability towards technique
know-how base plays volley ball, where is student ably tall movement has higher result
than low movement ability result because fcount = 6,78 > ftable = 4,11.3) there inter-
action between method teaches and movement ability towards technique know-how base
play volley ball this matter is showed by fcount = 13,90 > ftable = 4,11. Based on ave-
rage result () every group, will show that student that has tall movement ability more will
fit given study with method resiprokal, and student that has low movement ability more
will fit given study with method self check.
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Pendahuluan

Metode mengajar adalah suatu cara pe-
nyajian materi pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis untuk mendorong terca-
painya tujuan pengajaran dalam suatu proses
membuat orang belajar atau manipulasi ling-
kungan. Dalam pembelajaran pendidikan jas-
mani ada beberapa macam metode mengajar
yang seharusnya digunakan. Mosston (1994)
mengemukakan bahwa metode mengajar ter-
diri dari dua kelompok, yaitu metode mengajar
langsung dan metode mengajar tak langsung.
Metode mengajar langsung adalah peran guru

lebih banyak (teacher centered) yang meliputi
lima macam metode yaitu: metode komando,
metode latihan, metode resiprokal, metode se/f
check, dan metode inklusi. Metode mengajar ti-
dak langsung meliputi: metode penemuan
terpimpin, metode penemuan konvergen, me-
tode eksplorasi, metode divergen production.
Metode mengajar yang dilakukan oleh
guru dalam praktek pembelajaran pendidikan
jasmani umumnya dan permainan bolavoli khu-
susnya, cenderung tradisionil. Keterampilan
menggunakan metode mengajar yang dila-
kukan oleh para guru pendidikan jasmani untuk
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menangani kegiatan praktek olahraga bolavoli
masih jauh dari yang diharapkan. Model
metode mengajar yang dipergunakan cen-
derung berpusat pada guru, dimana para siswa
melakukan gerakan-gerakan atau latihan kete-
rampilan berdasarkan intruksi guru. Latihan-
latihan atau keterampilan berdasarkan inisiatif
siswa hampir tidak pernah dilakukan. Penga-
laman menunjukkan, menerapkan metode
yang berpusat pada guru dalam mengajarkan
teknik dasar bermain bolavoli, siswa terlihat
kurang merangsang semangat belajarnya, ce-
pat bosan atau jenuh, menurunya minat siswa
untuk mengikuti pendidikan jasmani umumnya,
bermain bolavoli khususnya dan bahkan de-
ngan metode tersebut kurang meningkatkan
kemampuan siswa dalam bermain bolavoli.
Padahal dalam pembelajaran pendidikan jas-
mani hal yang esensial adalah mengutamakan
unsur bermain, kegembiraan, pedagogis, mem-
bina kesehatan dan rasa percaya diri bagi
siswa dalam bersosial supaya siswa-siswa tidak
bosan. Untuk memecahkan permasalahan ter-
sebut di atas, sangat diperlukan inovasi dan
kreatifitas oleh guru terutama dalam me-
nentukan metode mengajar yang sesuai de-
ngan karakteristik materi yang diajarkan. Peran
guru pendidikan jasmani dalam upaya mem-
bina siswa dan meningkatkan kemampuan sis-
wa dalam menguasai teknik-teknik dasar ber-
main bolavoli sangat tergantung pada krea-
tifitas guru dalam memilih dan menentukan
metode.

Karakteristik permainan bolavoli terlihat
dari unsur-unsur gerak yang terdapat di da-
lamnya. Unsur gerak permainan bolavoli sa-
ngat jelas kelihatan ketika seseorang mela-
kukan teknik dasar dalam permainan bolavoli.
Teknik-teknik dasar dalam permainan bolavoli
sebagaimana disebutkan Beutelstahl (1986),
ada 6 (enam) yaitu : (1) servis; (2) pass ba-
wah; (3) pass atas; (4) smas; (5) blok; (6) per-
tahanan. Dan Druwachter (1990) menge-
mukakan, “tahap awal permainan bolavoli su-
dah memadai apabila pemain telah menguasai
teknik dasar yang terdiri dari service dan pas-
sing. Dari penjelasan di atas, tentang beberapa
teknik dalam permainan bolavoli, teknik servis
dan passing merupakan keterampilan paling
dasar dalam permainan bolavoli. Dikatakan ke-
terampilan paling dasar karena servis adalah
pukulan pertama dalam permainan bolavoli,
tanpa servis permainan tidak akan dapat

dimulai, servis juga bisa digunakan cara untuk
menyerang dalam menambah angka. Dan pas-
sing adalah mengoperkan bola yang dimain-
kannya kepada teman seregunya untuk dimain-
kan di lapangan sendiri. Dengan menguasai
teknik passing dalam permainan bolavoli, s-
eorang pemain akan dapat bertahan dari servis
tajam dan kuat serta dapat memberikan umpan
yang tepat keteman regu.

Servis dan passing merupakan teknik
dasar dalam dalam permainan bolavoli, hamun
sulit dipelajari, lebih-lebih untuk siswa yang be-
lum terampil. Karenanya perlu dirancang se-
buah metode mengajar yang sesuai supaya
siswa mudah mempelajarinya, mengelola siswa
dan mengkemas metode mengajar dengan ba-
han ajar secara menarik yang bisa merangsang
minat belajar siswa dan siswa tidak merasa je-
nuh. Agar metode mengajar yang akan dite-
rapkan dapat dirancang dengan baik, terlebih
dahulu perlu dikaji faktor-faktor yang mem-
pengaruhi keterampilan teknik dasar servis dan
passing dengan baik dalam permainan bolavoli.
Dimana, Faktor-faktor yang mempengaruhi ke-
terampilan teknik dasar servis dan passing de-
ngan baik dalam permainan bolavoli, diperlukan
unsur-unsur kondisi fisik seperti: kekuatan, ke-
cepatan, kelenturan, keseimbangan, ketepatan,
daya tahan, kelincahan, koordinasi dan daya le-
dak otot tungkai.

Berdasarkan karakteristik olahraga bola-
voli di atas dan pentingnya peranan metode
mengajar yang sesuai dalam meningkatkan ke-
terampilan teknik dasar dalam permainan bola-
voli. Maka perlu untuk menentukan metode
pembelajaran yang bisa mendukung untuk me-
ningkatkan hasil belajar siswa dalam pengua-
saan keterampilan teknik dasar servis bawah
dan passing dalam permainan bolavoli. Maka
dalam penelitian ini akan dicobakan dua ma-
cam metode mengajar yang diterapkan dalam
proses pembelajaran keterampilan servis ba-
wah dan passing yaitu metode mengajar resi-
prokal dan metode mengajar self check. Me-
tode resiprokal adalah suatu metode mengajar
yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memberikan umpan balik kepada te-
mannya sendiri. Metode mengajar self check a-
dalah suatu metode mengajar yang dikem-
bangkan dengan memeriksa sendiri tugas yang
diberikan guru kepada siswa, keputusan se-
lanjutnya dipindah kepada siswa agar lebih ber-
tanggung jawab.
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Selain metode mengajar hal yang tidak kalah
penting yang mempengaruhi keberhasilan pro-
ses pembelajaran pendidikan jasmani adalah
faktor dari siswa sendiri. Siswa harus mem-
punyai motivasi, semangat, kemandirian dan
kemampuan gerak, terutama dalam hal belajar
gerak, belajar keterampilan cabang olahraga
pada umumnya dan permainan bolavoli khu-
susnya. Dalam menerapkan metode mengajar
untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar
bermain bolavoli harus didukung faktor ke-
mampuan gerak siswa, karena dengan ke-
mampuan gerak yang baik akan memudahkan
dalam penguasaan teknik dasar bermain bola-
voli. Untuk itu perlu dilakukan latihan kemam-
puan motorik yang sungguh-sungguh, teratur,
dan berulang-ulang agar terjadi peningkatan
kemampuan gerak. Kemampuan gerak mem-
punyai pengaruh dalam belajar keterampilan
servis dan passing dalam permainan bolavoli.
Setiap siswa mempunyai kemampuan
fisik dan kemampuan psikis, dari setiap siswa
pasti berbeda-beda dengan kemampuan ter-
sebut dalam pelaksanaan rutinitasnya masing-
masing. Terjadi perbedaan kemampuan antara
setiap siswa karena kondisi kualitas fisik yang
berbeda, baik kondisi secara internal maupun
eksternal. Rusli Luthan (1988) mengatakan,
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pro-
ses belajar gerak adalah; (1) kondisi internal,
kondisi siswa yang mencakup faktor-faktor
yang terdapat atau melekat dalam diri siswa,
(2) kondisi eksternal, yang mecakup faktor-
faktor dari luar yang mempengaruhi diri siswa.
Perbedaan kemampuan gerak memiliki impli-
kasi terhadap proses pembelajaran. Kecepatan
dan penguasaan keterampilan olahraga dipe-
ngaruhi kemampuan gerak. Tinggi rendahnya
kemampuan gerak yang dimiliki siswa menen-
tukan hasil pembelajaran gerak olahraga u-
mumnya, belajar keterampilan teknik dasar bo-
lavoli khususnya. Perbedaan kemampuan gerak
yang ada pada siswa, harusnya menjadi per-
timbangan sebagai suatu faktor yang menen-
tukan dalam belajar teknik dasar bermain bola-
voli umumnya, servis bawah dan passing khu-
susnya. Perbedaan siswa dalam hal kemam-
puan gerak akan menjadi bahan pertimbangan
yang sangat penting ketika guru memilih dan
menentukan metode mengajar yang sesuai
dengan karakter dari masing-masing siswa,
memberikan perlakuan yang berbeda dalam
proses belajar agar siswa mencapai hasil yang

optimal. Menurunya kemampuan gerak yang
dimiliki siswa harusnya perlu menerapkan me-
tode mengajar yang membuat siswa lebih giat
untuk berolahraga, bukan metode yang mem-
bosankan, sehingga bila siswa sudah giat untuk
berolahraga otomatis aktifitas akan meningkat
yang pada akhirnya kemampuan geraknya
akan meningkat dan akan memudahkan dalam
belajar teknik dasar bermain bolavoli.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui : 1) per-
bedaan pengaruh metode mengajar resiprokal
dan metode self check terhadap keterampilan
teknik dasar bermain bolavoli, 2) perbedaan
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli an-
tara siswa yang memiliki kemampuan gerak
tinggi dan kemampuan gerak rendah, 3) in-
teraksi metode mengajar dengan kemampuan
gerak terhadap keterampilan teknik dasar ber-
main bolavoli.

Hakikat metode mengajar

Metode mengajar adalah cara yang
dipergunakan guru dalam mengadakan hubu-
ngan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran, Nana Sudjana (1989). Sementara
Winarno Surakhmad (1986) menyatakan bahwa
metode mengajar adalah cara yang mem-
pergunakan teknik yang beraneka ragam, yang
didasari oleh pengertian yang mendalam dari
guru akan memperbesar minat belajar murid-
murid, sehingga mempertinggi hasil belajar.
Sedangkan Mosston (1994), menjelaskan meto-
de mengajar dalam pendidikan jasmani adalah
pedoman khusus untuk struktur episode belajar
atau pelajaran, yang merupakan rangkaian
yang berkesinambungan antara guru dan
siswa. Lebih lanjut, dikemukakan bahwa mem-
bahas tentang metode mengajar adalah mem-
bicarakan masalah dalam menentukan bagai-
mana mengajar dengan baik, atau menjawab
pertanyaan “cara apakah yang terbaik” untuk
mencapai tujuan, dan “pendekatan-pendekatan
mana yang bisa mencapai sasaran guru”.

Dengan demikian Metode mengajar
adalah suatu upaya yang digunakan guru atau
pelatih untuk memudahkan perolehan penge-
tahuan atau keterampilan tertentu, dengan me-
lalui tahapan belajar keterampilan gerak yaitu
tahap kognitif, tahap fiksasi dan tahap oto-
nom. Pada tahap kognitif atlet diberikan pe-
mahaman tentang apa dan bagaimana kete-
rampilan yang dipelajari, urutan gerakan serta
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keterampilan mana yang lebih dahulu dikua-
sai. Inti dari tahap ini adalah pembentukan
rencana tindakan. Pada tahap fiksasi, pola-po-
la gerakan dalam bentuk rencana tindakan di-
latih sampai ada perubahan. Kata lain, tahap
fiksasi adalah tahap pengeluaran rencana tin-
dakan dalam bentuk gerakan yang sesung-
guhnya. Gerakan dilatih berulang-ulang hing-
ga menjadi benar. Pada tahap otonom atau
otomatisasi, atlet berusaha meningkatkan ke-
cepatan penampilan gerakan serta ketepatan
gerakan sehingga menyerupai atau melampaui
apa yang dibutuhkan ketika menghadapi suatu
pertandingan yang sesungguhnya. Pada awal-
nya para siswa membutuhkan informasi yang
jelas tentang apa dan bagaimana serta urutan
gerakan yang hendak dipelajari. Hal ini dimak-
sudkan bahwa metode mengajar, haruslah
menyediakan cukup informasi bagi para siswa
untuk mengolah masukan sehingga terbentuk
rencana tindakan atau rencana gerak. Renca-
na gerak ini akan terbentuk bila metode me-
ngajar yang digunakan guru sangat mem-
berikan peluang untuk mengaktifkan kegiatan
kognitif.

Mosston (1994) telah menciptakan me-
tode mengajar yang dapat dipakai untuk me-
ngajarkan keterampilan motorik, dimana me-
tode mengajar terdiri dari beberapa macam
metode. Adapun metode mengajar tersebut
adalah metode mengajar langsung dan tidak
langsung. Metode mengajar langsung adalah
peran guru lebih banyak, yang meliputi lima
macam vyaitu: gaya komando, gaya latihan,
gaya resiprokal, self check dan gaya inklusi.
Sedangkan metode mengajar tidak langsung
ada empat yaitu: gaya penemuan terpimpin,
gaya penemuan konvergen, gaya eksplorasi
dan gaya divergen production.

Metode Mengajar Resiprokal

Metode resiprokal (reciprocal style)
adalah suatu gaya mengajar yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memberikan
umpan balik kepada temannya sendiri yang
memungkinkan siswa dalam belajar dapat me-
ningkatkan interaksi sosial antara siswa. Se-
bagaimana disebutkan Mosston (1994) “me-
tode mengajar resiprokal diartikan sebagai ga-
ya mengajar yang menunjukkan hubungan so-
sial antar teman sebaya dan kondisi untuk
memberi umpan balik yang cepat”.

Mosston (1994) mengemukakan, me-
tode resiprokal mempunyai ciri-ciri pokok pem-
belajaran, antara lain :

1. Mempunyai kesempatan untuk melakukan
pengulangan praktek dengan observer se-
cara individu

2. Mempraktekkan tugas berdasarkan kondisi-
kondisi yang diberikan secara umpan balik
segera dari teman sebaya

3. Mampu mendiskusikan dengan teman se-
baya mengenai aspek spesifik dari tugas
tersebut

4. Melihat dan memahami bagian-bagian dan
urutan didalam melakukan tugas

5. Mempraktekkan tugas tanpa guru meminta
umpan balik atau penjelasan ketika ada
kesalahan yang dikoreksi.

Kondisi pembelajaran tersebut dihu-
bungkan dengan kegiatan pembelajaran dan
peran siswa dalam melaksanakan tugas. Kelas
diatur berpasangan dengan peranan-peranan
khusus untuk tiap partner. Tujuan dari metode
resiprokal adalah siswa bekerja dengan pa-
sangan dan memberikan umpan balik kepada
pasangan, yang berdasarkan kriteria yang telah
dipersiapkan oleh guru. Hakikat dari metode re-
siprokal yaitu siswa bekerja dengan pasangan,
menerima umpan balik dengan segera, me-
ngikuti kriteria yang telah dirancang guru, dan
mengembangkan umpan balik dan keteram-
pilan sosialisasinya.

Mekanisme pelaksanaan metode resi-
prokal menurut Mosston (1994) adalah:

1. Memberi kesempatan pada proses sosia-
lisasi tertentu untuk saling memberi dan
menerima umpan balik dengan teman
sebaya

2. Mengamati kemampuan teman pasa-
ngannya, membandingkan, menarik ke-
simpulan, dan mengkomunikasikan hasil
dengan teman pasangannya

3. Mempelajari bagaimana cara memberi
koreksi umpan balik yang tidak meng-
ganggu kelangsungan persahabatan

4. Mengembangkan kesabaran, toleransi dan
menghargai syarat untuk suksesnya pe-
laksanaan proses pembelajaran

5. Memberikan penghargaan pada yang suk-
ses

6. Mengembangkan ikatan sosial melalui pe-
laksanaan tugas
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Sasaran metode resiprokal berhubungan de-
ngan tugas dan peranan siswa.
(a) Tugas (po-kok bahasan) terdiri dari :

(i) memberikan kesempatan kepada siswa
untuk latihan berulang-ulang dengan
didampingi oleh seorang pengamat (te-
man/pasangannya)

(ii) siswa menerima umpan balik

(iii)dan sebagai pengamat, siswa mem-
peroleh pengetahuan mengenai penam-
pilan tugas dari pasangannya.

(b) Peranan siswa adalah :

(i) memberi dan menerima umpan balik

(ii) mengamati penampilan teman,
membandingkan dan mempertentang-
kan dengan kriteria yang ada, dan
menyampaikan hasilnya kepada pelaku

(iiiymenumbuhkan kesabaran dan toleransi
terhadap teman.

Anatomi metode resiprokal : sebelum
pertemuan (pre impact) keputusan ada pada
guru, selama pertemuan (/mpact) keputusan
ada pada pelaku, sesudah pertemuan (post
impact) keputusan ada pada pengamat.

Pada saat sebelum pertemuan, guru
sudah membuat kriteria yang akan dilak-
sanakan oleh pelaku. Sebelum pelajaran dimu-
lai pusatkan perhatian siswa dalam pembagian
kelompok yaitu menjadi dua kelompok kecil, di-
mana satu siswa menjadi pelaku dan satu sis-
wa menjadi pengamat. Guru hanya berperan
khusus dalam berkomunikasi dengan pe-
ngamat walaupun pada pelaksanaan kegiatan
guru mengamati pelaku maupun pengamat,
sehingga hal ini akan memungkinkan timbulnya
rasa saling percaya antara pelaku dengan pe-
ngamat serta akan menimbulkan pola ker-
jasama yang bagus dan kebersamaan.

Selama pertemuan, keputusan ada pa-
da pelaku, peran pelaku adalah melaksanakan
perintah sesuai dengan kriteria yang telah di-
tentukan oleh guru dan hanya berkomunikasi
dengan pengamat. Pelaku memperoleh umpan
balik penampilan dari pengamat secara lang-
sung, sehingga pelaku dapat langsung menge-
tahui kekurangan ataupun kelemahan selama
melaksanakan kegiatan tersebut. Pelaku harus
berusaha menerima umpan balik dari penga-
mat, pada saat ini, peran guru hanya me-
ngamati pelaku dan pengamat.

Sesudah pertemuan, keputusan ada pa-
da pengamat. Pada saat ini pengamat mem-

berikan umpan balik secara langsung terhadap
pelaku sesuai dengan kriteria yang telah dibuat
oleh guru. Sebelum pelajaran berlangsung
pengamat harus sudah memahami kriteria yang
ada, kemudian mengamati pelaku pada saat
kegiatan berlangsung, pengamat memban-
dingkan dan mempertentangkan penampilan
pelaku dengan kriteria yang diberikan. Dalam
hal ini, siswa sebagai pengamat juga harus be-
lajar bersikap positif dalam memberikan umpan
balik kepada pelaku. Kegiatan berikutnya ada-
lah pengamat menyimpulkan apakah penam-
pilan pelaku benar atau salah, dan me-
nyampaikan hal-hal mengenai penampilan ke-
pada pelaku. Menurut Mosston (1994) “dalam
hubungan tiga serangkai ini, masing-masing
anggota membuat keputusan tertentu sesuai
dengan peran mereka”. Secara psikologis me-
tode ini berpengaruh kepada siswa yaitu dapat
menumbuhkan kesabaran dan toleransi ter-
hadap teman serta dapat meningkatkan rasa
percaya terhadap kawan, dan merasa ber-
tanggungjawab sesama siswa.

Metode Mengajar Self Check

Metode mengajar self check adalah sis-
wa belajar sendiri dan melakukan umpan balik
terhadap diri sendiri berdasarkan lembar krite-
ria yang ditugaskan. Mosston (1994), me-
ngemukakan bahwa Metode mengajar self
check diciptakan untuk hubungan siswa dengan
guru yang dikembangkan dengan memeriksa
sendiri tugas yang diberikan guru kepada sis-
wa, keputusan selanjutnya dipindah kepada
siswa agar lebih bertanggung jawab”. Siswa
melaksanakan tugas dan menyesuaikan dengan
kriteria yang dibuat oleh guru sebagai umpan
balik. Hal ini sangat berguna bagi siswa untuk
tidak tergantung pada umpan balik dari luar,
dan memulai menggunakan umpan balik dari
dirinya sendiri. Dengan adanya umpan balik
dari dalam dirinya sendiri akan melatih keju-
juran siswa dan objektifitas dalam menilai pe-
nampilan seseorang sehingga bisa menerima
ketidakcocokan dan keterbatasan diri. Sesuai
dengan pendapat Mosston (1994), bahwa
peranan dari metode self check adalah (1) un-
tuk menghentikan siswa dari ketergantungan
secara total terhadap sumber-sumber umpan
balik dari luar, untuk mengandalkan umpan
balik dari diri sendiri, (2) menggunakan kriteria
untuk mengoreksi diri, (3) memelihara kejuju-
ran dan objektifitas mengenai penampilan
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seseorang, (4) menerima ketidakcocokan dan
keterbatasan diri, (5) melanjutkan proses indi-
vidualisasi dengan membuat keputusan pada
saat pelajaran selama dan sesudah pertemuan.

Keputusan yang diambil oleh guru pada
saat sebelum pertemuan, yaitu guru me-
nentukan kriteria yang cocok untuk dilakukan
siswa. Dalam metode self check ini, materi
yang diberikan kepada siswa adalah materi
yang sudah pernah diberikan kepada atau sis-
wa sudah mempunyai pengalaman terhadap
materi tersebut. Lembar kriteria untuk metode
self check ini dapat menggunakan lembaran
kriteria untuk metode resiprokal (Mosston,
1994).

Keputusan dilaksanakan oleh siswa pa-
da saat /mpact dengan menyamakan dan
membandingkan penampilan dirinya dengan
kriteria yang dibuat oleh guru. Hal ini me-
rupakan tanggungjawab baru bagi siswa untuk
menganalisis tugasnya. Keputusan tentang pe-
nilaian penampilan yang tadinya menilai orang
lain pada metode resiprokal bergeser dengan
cara menilai penampilan dirinya sendiri, se-
hingga hal ini akan berpengaruh kepada siswa
untuk menambah rasa mandiri.

Pada post impact, keputusan yang di-
ambil oleh siswa yaitu masing-masing siswa
akan memutuskan kapan penggunaan lem-
baran kriteria untuk menilai penampilan diri
sendiri. Guru memberikan umpan balik secara
umum pada seluruh siswa. Mosston (1994:105)
manyatakan bahwa “peranan guru dalam post
impact adalah (1) mengamati pelaksanaan tu-
gas siswa, (2) mengamati penggunaan lembar
kriteria siswa untuk memeriksa sendiri, (3)
mengkomunikasikan dengan siswa tentang
kecakapan dan ketepatan dalam proses sef/f
check, (4) memberikan umpan balik kepada
seluruh siswa sebagai penutup tentang pe-
nampilan mereka”.

Implikasi dari metode self check me-
nurut Mosston (19944) adalah sebagai berikut:
(1) guru menilai kemampuan siswa untuk
mengembangkan sistem monitori diri, (2) guru
percaya kepada siswa untuk jujur, (3) guru
dapat mengindentifikasi keterbatasan, keber-
hasilan dan kegagalan siswa, (4) guru dapat
menggunakan self check sebagai umpan balik
untuk perbaikan, (5) guru mempunyai ke-
sabaran untuk menanyakan pertanyaan-per-
tanyaan yang berfokus pada periksa sendiri
dan juga pelaksanaan tugas, (6) guru meng-

hargai kemandirian siswa, (7) guru dapat be-
kerja sendiri dan mengikutsertakan proses
periksa sendiri.

Dampak dari metode self check ini an-
tara lain: dapat mendorong kemandirian siswa
dan siswa lebih tergantung pada seff check. Hal
ini tentu sangat menguntungkan sekali bagi
siswa karena dengan dipercaya oleh guru un-
tuk memeriksa sendiri penampilan mereka ten-
tu akan tercifta kejujuran dan juga rasa per-
caya diri yang tinggi. Dari sinilah akan muncul
kemandirian bagi siswa dan juga dapat menilai
kemampuan diri seobjektif mungkin.

Hakikat Kemampuan Gerak

Kemampuan gerak dapat dipahami se-
bagai indikator dari tingkat kemahiran atau
penguasaan suatu hal yang memerlukan gerak
tubuh. Sukintaka (2004) menjelaskan ke-
mampuan motorik merupakan kualitas hasil ge-
rak individu dalam melakukan gerak, baik ge-
rakan non-olahraga maupun gerak dalam olah-
raga atau kematangan penampilan keteram-
pilan motorik. Sementara Rusli Lutan (1988),
menjelaskan bahwa kemampuan motorik ada-
lah kapasitas dari seseorang yang berkaitan de-
ngan pelaksanaan dan peragaan suatu ke-
terampilan yang relatif melekat. Kualitas ke-
mampuan motorik seseorang yang dapat mem-
permudah dalam melakukan keterampilan ge-
rak, oleh karena itu kemampuan gerak dapat
dipandang sebagai landasan keberhasilan masa
yang akan datang di dalam melakukan kete-
rampilan gerak khusus. “seseorang yang me-
miliki kemampuan gerak yang lebih baik dari
yang lain, diduga akan lebih berhasil dalam
menyelesaikan tugas keterampilan gerak khu-
sus” Kierkendall (1980).

Dalam kemampuan motorik yang ter-
koordinasi baik, otot yang lebih kecil memain-
kan peran yang besar. Dalam mendefenisikan
kemampuan, Cronbach (1985) berpendapat,
“kemampuan dapat diuarikan dengan kata se-
perti otomatik, cepat, dan akurat”. Meskipun
demikian, adalah keliru menganggap ke-
mampuan sebagai tindakan tunggal yang sem-
purna. Setiap pelaksanaan sesuatu yang ter-
latih, walaupun hanya menulis hurup “a”, me-
rupakan satu rangkaian koordinasi baratus-
ratus otot yang rumit yang melibatkan per-
bedaan isyarat dan koreksi kesalahan yang ber-
kesinambungan.
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Kemampuan yang dipelajari dengan baik akan
berkembang menjadi kebiasaan. Hilgard dkk
(1982), melukiskan “kebiasaan sebagai setiap
bentuk yang berulang dengan cepat dan lan-
car, tersusun dari pola gerakan yang dapat
dikenal”. Umumnya seseorang kurang mem-
perhatikan rincian kegiatan kebiasaannya, ke-
biasaan relatif otomatis serta pola gerakannya
berulang.

Kemampuan motorik tidak akan ber-
kembang melalui kematangan saja, melainkan
kemampuan itu harus dipelajari. Jika hal ter-
sebut diabaikan, maka kemampuan motorik
anak akan berada di bawah kemampuannya.
Sebagai contoh, apabila pada waktu anak
mempelajari kemampuan passing bawah dalam
permainan bolavoli tidak ada sedikit bimbingan
yang diberikan, maka kemampuan tersebut
dipelajarinya lebih lambat dan kurang efisien
daripada kalau kepada anak ditunjukan bagai-
mana cara pass yang sebenarnya, kemampuan
yang diperoleh juga akan berbeda.

Secara potensial setiap individu (siswa)
memiliki kemampuan gerak yang berbeda-be-
da. Perbedaan ini disebabkan karena banyak
variabel, salah satunya adalah karena faktor
keturunan yaitu adanya perubahan-perubahan
dalam ukuran badan, tinggi badan, fungsi fisio-
logis dan karena variabel lingkungan yaitu pe-
ngaruh lingkungan tempat anak hidup (pem-
bentukan awal hidup anak). Faktor lingkungan
tidak dapat dipisahkan dari pembentukan ke-
mampuan gerak anak. Seorang anak yang me-
miliki lingkungan terlalu banyak aturan dan la-
rangan cenderung memiliki kemampuan gerak
rendah dibanding dengan anak hidup dalam
lingkungan yang memiliki kebebasan positif.
Anak yang memiliki kebebasan cendrung lebih
leluasa mengekspresikan semua potensi ge-
raknya, sehingga memiliki kemampuan gerak
yang lebih tinggi. Makin luas pola gerak yang
dimiliki seseorang maka makin berpotensi un-
tuk menguasai keterampilan gerak.

Kemampuan gerak seseorang mem-
punyai implikasi terhadap hasil pembelajaran.
Anak yang memiliki kemampuan gerak tinggi
cenderung tanpa diperintah saja keinginan
gerak sudah tinggi lebih ditambah media ber-
main. Anak yang memiliki kemampuan gerak
rendah, cenderung malas bergerak oleh karena
diperlukan bimbingan dan tugas. Mereka akan
bergerak apabila ada intruksi dan atau men-
dapat melaksanakan tugas. Model pembe-

lajaran pendekatan latihan biasanya banyak
memberikan penjelasan, arahan, bimbingan
dan perintah yang mungkin menimbulkan
kejemuan anak.

Keterampilan Teknik Dasar Bermain
Bolavoli

Permainan bolavoli merupakan permai-
nan dengan memukul bola secara serentak
atau langsung, artinya bola divoli sebelum ja-
tuh ke tanah/lantai, dengan memainkan atau
memantulkan bola sebanyak-banyaknya tiga
kali dan tidak dibenarkan setiap pemain me-
mainkan bola di udara sebanyak dua kali ber-
turut-turut. Permainan ini dimainkan dua regu,
masing-masing regu terdiri atas enam pemain.
Dimana setiap pemain berusaha untuk memvoli
setiap bola yang datang, baik dengan jari-jari
tengah maupun dengan satu tangan atau ke-
dua belah tangan, dengan tujuan menyela-
matkan bola di lapangan sendiri dan menye-
rang ke lapangan lawan.

Teknik dasar merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan dalam keterampilan
bermain bolavoli, dengan teknik yang baik dan
benar akan berdampak pada produktifitas dan
efektifitas dalam permainan bolavoli. Dalam ba-
hasa sederhananya untuk dapat bermain bola-
voli dengan baik dan benar seorang pemain
harus dapat menguasai teknik dasar permainan
bolavoli dengan terampil. Teknik-teknik dasar
dalam permainan bolavoli menurut Kleinman
dan Dieter (1986) mengemukakan, “teknik da-
sar bolavoli adalah service, passing, smash dan
block’. Kemudian Beutelstahl (1986), men-
jelaskan teknik-teknik dasar permainan bolavoli
meliputi: (1) servis; (2) pass bawah; (3) pass
atas; (4) smas, (5) blok; (6) pertahanan. Se-
mentara Druwachter (1990) mengemukakan,
“tahap awal permainan bolavoli sudah mema-
dai apabila pemain telah menguasai teknik da-
sar yang terdiri dari service dan passing. Pe-
ngertian teknik menurut Scrhreiter dalam
Suharno (1994) adalah :"suatu proses me-
lahirkan keaktifan jasmani dan pembuktian
suatu praktek dengan sebaik mungkin untuk
menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang
permainan bolavoli. Adapun teknik-teknik dasar
dalam permainan bolavoli, adalah: service, pas-
sing, smash, umpan, bendungan/ b/ock.

Dalam belajar keterampilan gerak di-
kenal adanya tahapan-tahapan belajar. Masing-
masing tahapan belajar mempunyai karak-

Jurnal Fisioterapi Indonusa Vol. 8 No. 2, Oktober 2008 183



Perbedaan Pengaruh Metode Mengajar dan Kemampuan Gerak Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bola Voli

teristik yang berbeda dan membawa implikasi
yang berbeda pula di dalam pemilihan dan
penggunaan metode yang sesuai dengan
karakteristik tahapan perkembangan keteram-
pilan tersebut. Menurut Fitts dan Posner
(dalam Damien, 1988), ada tiga fase utama ta-
hapan belajar keterampilan gerak yaitu : 1) fa-
se kognitif, 2) fase asosiatif, 3) fase otonom.
Dalam hal belajar keterampilan teknik dasar
bermain bolavoli umumnya, servis dan passing
khususnya, agar siswa mampu melewati fase-
fase tersebut dengan sebaik-baiknya, pada ta-
hap awal guru harus memberikan informasi
yang sejelas-jelasnya tentang urutan gerakan
teknik tersebut yaitu gerakan teknik servis dan
passing disertai dengan contoh gerakan supaya
siswa lebih mudah memahami gerakan yang
akan dipelajari. Pada tahap kedua, siswa di-
berikan kesempatan untuk mempraktekkan
teknik servis dan passing secara berulang-
ulang agar siswa memperoleh keterampilan
gerak passing dan servis yang benar. Peran
guru pada fase ini memberikan koreksi ter-
hadap gerakan-gerakan yang yang kurang be-
nar. Pada tahap otonom, supaya gerakan ke-
terampilan servis dan passing yang sudah
dipelajari tetap efisien, guru harus menjaga
agar keterampilan tersebut dapat dilakukan de-
ngan sebenar-benarnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
november sampai bulan desember sebanyak 18
kali pertemuan di sekolah Madrasah Tsa-
nawiyah Negeri 2 Kota Madya Medan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksprimental dengan tujuan un-
tuk mengetahui gejala-gejala tertentu melalui
perlakuan-perlakuan yang dikenakan terhadap
sampel percobaan. Rancangan penelitian yang
akan digunakan didalam penelitian ini adalah
dengan rancangan faktorial 2 x 2 (Glass and
Hopskins, 1984). Sampel penelitian sebanyak
40 siswa, diperoleh dengan menggunakan tek-
nik purposive random sampling. Data penelitian
diperoleh dari keterampilan teknik dasar ber-
main bolavoli siswa dengan menggunakan ba-
terai tes AAHPER Volley Skill Test Manual. Se-
lanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA),
dengan perhitungan Uji F pada taraf signifikan
0,05%. Sebelum sampai pada pemanfaatan
anava lebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas.

Hasil Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA).
Untuk keperluan analisis varians, data yang
diperlukan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1
Rangkuman Data Hasil Penelitian
. Gaya Mengajar
Variabel Resiprokal Self Check Total
n =10 n =10 n =20
X =48,6 x =374 X =43
Tinggi Y 'x =486 > x=374 D X =860
> 'x?=23878 Y x?=14268 D x*= 38146
Kemampuan
Gerak n =10 n =10 n =20
X =379 X =393 X = 38,6
Rendah Sy 379 Yx =303 Yx =772
> x*2=14449 > x*=15849 > x*= 30298
N =20 N =20
X =43,25 X =383 3
Total Sy — 865 Sy — 767 X 2_ 1632
> x? = 38327 3 x 2=30117 D x *= 68444
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Tabel 2
Ringkasan Hasil Anava
Jumlah  dk Rata-rata Jumlah  Fpitung F tabel
Sumber Varians Kuadrat Kuadrat (RIK) a = 0,05
(JK)
Antar kolom 240,1 1 240,1 8,41 4,11
Antar baris 193,6 1 193,6 6,78 4,11
Interaksi 396,9 1 396,9 13,90 4,11
Antar kelompok 830,6 3 - - -
Dalam kelompok 1027,8 36 28,55 - -
Total 1858,4 40 - - -

Dari tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa :

a. Dengan F s (1,36) = 4,11 (dilihat dari ta-
bel nilai persentil F, lampiran tabel F) ter-
lihat bahwa F hitung = 8,41 > F 0,05 (1,36)
= 4,11, sehingga hasil belajar keteram-
pilan teknik dasar bermain bolavoli siswa
yang diajar dengan metode resiprokal lebih
baik dari hasil belajar keterampilan teknik
dasar bermain bolavoli siswa yang diajar
dengan metode Self Check.

b. Dengan Fys (1,36) = 4,11, terlihat bahwa
I:hitung 6178 > I:0,05 (1136) = 41111 se-
hingga hasil belajar keterampilan teknik
dasar bermain bolavoli siswa yang memiliki
kemampuan gerak tinggi lebih baik dari
hasil belajar keterampilan teknik dasar
bermain bolavoli siswa yang memiliki ke-
mampuan gerak rendah.

c. Dengan Fyos (1,36) = 4,11, terlihat bahwa
Fhitung = 13,90 > F0,05 (1,36) = 4,11, se-
hingga terdapat interaksi antara metode
mengajar dan kemampuan gerak siswa
dalam meningkatkan hasil belajar kete-
rampilan teknik dasar bermain bolavoli.

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan da-
lam penelitian yang diperoleh, terlihat bahwa
kemampuan teknik dasar bermain bolavoli
pada siswa yang diajarkan dengan metode
resiprokal adalah lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kemampuan teknik dasar bermain
bolavoli pada siswa yang diajar dengan metode
self check. Hal ini dimungkinkan karena de-
ngan metode resiprokal, siswa tidak merasa
terbeban atau dipaksa dalam mempelajari ge-
rakan. Sebab dengan metode resiprokal siswa
(pelaku dan pengamat) diberikan kebebasan
untuk melakukan tugas atau materi pelajaran
dengan kemampuan yang mereka miliki. De-
ngan kondisi belajar seperti ini siswa akan lebih
tertarik dan lebih bergairah dalam mempelajari

suatu keterampilan ataupun gerakan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Siswa dibe-
rikan pilihan-pilihan untuk mengulangi kete-
rampilan sesuai dengan pilihan dan keinginan
siswa, dengan kata lain mereka dapat bereks-
plorasi gerakan yang diinginkan oleh siswa.
Jadi pada dasarnya pembelajaran yang dibe-
rikan dengan metode mengajar resiprokal diya-
kini keunggulannya dalam meningkatkan hasil
belajar keterampilan teknik dasar bermain
bolavoli. Untuk siswa yang memperoleh pem-
belajaran dengan metode resiprokal, siswa me-
rasakan adanya kebebasan dalam melakukan
suatu gerakan dengan pasangannya dan meng-
ulanginya tanpa adanya keterpaksaan dari guru
untuk melakukannya. Dengan kata lain siswa
yang diajarkan dengan metode resiprokal ini
tidak menyadari bahwa siswa telah diberikan
kepercayaan untuk melakukan gerakan sesuai
dengan kebutuhan dirinya, dan siswa akan
menemukan bersama dengan pengamat atas
kesulitan-kesulitan pelaku, yang nantinya se-
telah selesai pertemuan akan dicari peme-
cahannya lewat berdiskusi dengan guru. Tidak
seperti selama ini dimana siswa untuk mela-
kukan suatu gerakan-gerakan secara bagian-
bagian melalui instruksi dari guru, dengan kata
lain siswa menjadi pasif dan hanya menunggu
perintah dari guru. Hal ini sejalan dengan
pendapat Singer (1980), konsep belajar kese-
luruhan dalam mempelajari suatu gerak me-
rupakan modifikasi dari teori kognitif. Pendapat
yang sama dikemukakan oleh Fox (1992), apa-
bila gerakan sederhana lebih baik diajarkan
secara menyeluruh. Selain kenyataan yang
dihadapi dalam penerapan metode mengajar
resiprokal tersebut, sejalan dengan temuan da-
lam penelitian ini telah menguatkan bahwa ha-
sil kemampuan teknik dasar bermain bolavoli
pada siswa yang diajarkan dengan metode
resiprokal lebih tinggi secara signifikan dari
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hasil belajar kemampuan teknik dasar bermain
bolavoli pada siswa yang diajarkan dengan me-
tode self check.

Dalam pembelajaran suatu gerak, kete-
rampilan, maupun melakukan suatu aktivitas
setiap siswa berbeda-beda dalam mela-
kukannya, ada yang suka melakukan aktivitas-
aktivitas dengan gerakan-gerakan yang ber-
variasi dan berulang-ulang, ada yang mela-
kukan suatu gerakan kalau diperintah oleh
guru dan menirukan apa yang dilakukan oleh
guru, hal ini tergantung tingkat kemampuan
ge-ak yang dimiliki masing-masing siswa.
Kemampuan gerak merupakan indikator dari
tingkat kemahiran atau penguasaan suatu hal
yang memerlukan gerak tubuh. Hal ini sesuai
dengan pendapat Oxendine (1968) yang
menyatakan kemampuan gerak adalah gamba-
ran dari salah satu kecakapan dalam mela-
kukan bermacam-macam keterampilan dasar
dan aktivitas fisik secara keseluruhan. Kemam-
puan gerak siswa merupakan karakteristik
yang dimiliki oleh siswa yang harus menjadi
sumber pengetahuan bagi guru dalam menga-
jarkan suatu gerakan, sehingga guru dapat
menyesuaikan rencana pembelajaran yang se-
suai dengan tingkat kemampuan gerak siswa.
Kemampuan gerak juga merupakan suatu ka-
pasitas umum yang berkaitan dengan prestasi
berbagai macam keterampilan. Hasil belajar
salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kemam-
puan gerak yang dimiliki oleh masing-masing
siswa. Bagi siswa yang memiliki tingkat ke-
mampuan gerak tinggi, berarti siswa tersebut
mempunyai potensi untuk dapat melakukan
gerakan dengan hasil yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
kemampuan gerak rendah, sehingga diha-
rapkan hasil belajar siswa yang memiliki ke-
mampuan gerak tinggi akan lebih baik diban-
dingkan dengan siswa yang memiliki kemam-
puan gerak rendah. Hal ini terbukti secara
empiris di lapangan bahwa hasil belajar kete-
rampilan teknik dasar bermain bolavoli siswa
yang memiliki kemampuan gerak tinggi lebih
tinggi dari hasil belajar keterampilan teknik
dasar bermain bolavoli siswa yang memiliki ke-
mampuan gerak rendah. Hasil penelitian me-
nunjukkan rata-rata hasil belajar keterampilan
teknik dasar bermain bolavoli siswa yang me-
miliki kemampuan gerak tinggi (43) lebih tinggi
dari hasil belajar keterampilan teknik dasar

bermain bolavoli siswa yang memiliki kemam-
puan gerak rendah (38,6).

Hasil penelitian ditemukan bahwa me-
tode mengajar dan kemampuan gerak saling
berinteraksi dalam mempengaruhi keterampilan
teknik dasar bermain bolavoli, ini terbukti dari
hasil perhitungan diperoleh Fpiny = 13,90 dan
Fever = 4,11 yang berarti besarnya Fiyng lebih
besar daripada Fipe menunjukkan ada interaksi
antara metode mengajar resiprokal dan metode
mengajar self check serta kemamuan gerak
siswa terhadap keterampilan teknik dasar
bermain bolavoli. Pembelajaran dengan metode
resiprokal lebih cocok digunakan untuk belajar
teknik dasar bermain bolavoli pada siswa yang
memiliki kemampuan gerak tinggi, sedangkan
untuk metode self check lebih baik diajarkan
pada kelompok siswa yang memiliki kemam-
puan gerak rendah. Namun bukan berarti tidak
baik resiprokal digunakan dalam belajar teknik
dasar bermain bolavoli pada siswa yang
memiliki kemampuan gerak rendah. Hal ini be-
rarti bahwa dalam penerapan metode mengajar
resiprokal dalam pembelajaran teknik dasar
bermain bolavoli tersebut penting untuk mem-
pertimbangkan kemampuan gerak siswa se-
hingga keterampilan teknik dasar bermain bola-
voli lebih baik.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa : 1)
Ada perbedaan yang signifikan metode me-
ngajar resiprokal dengan self check terhadap
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli
pada siswa putra kelas VIII MTsN 2 Medan.
Keterampilan teknik dasar bermain bolavoli
dalam pembelajaran pendidikan jasmani pada
siswa yang diajar dengan menggunakan me-
tode resiprokal lebih tinggi dari siswa yang
diajar dengan menggunakan metode self
check. 2) Ada perbedaan yang signifikan ke-
terampilan teknik dasar bermain bolavoli antara
siswa putra kelas VIII MTsN 2 Medan yang
memiliki kemampuan gerak tinggi dan kemam-
puan gerak rendah, keterampilan teknik dasar
bermain bolavoli pada siswa yang memiliki
kemampuan gerak tinggi lebih tinggi dari siswa
yang memiliki kemampuan gerak rendah. 3)
Terdapat interaksi antara metode mengajar
dan kemampuan gerak terhadap keterampilan
teknik dasar bermain bolavoli siswa. Untuk
siswa yang memiliki kemampuan gerak tinggi
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan

186 Jurnal Fisioterapi Indonusa Vol. 8 No. 2, Oktober 2008



Perbedaan Pengaruh Metode Mengajar dan Kemampuan Gerak Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Bermain Bola Voli

teknik dasar bermain bolavoli jika menggu-
nakan metode resiprokal, sedangkan untuk sis-
wa yang memiliki kemampuan gerak rendah
ternyata metode mengajar self check lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan tek-
nik dasar bermain bolavoli dibanding jika
menggunakan metode resiprokal.
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